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SHAREHOLDERS MEETING 
Stocks Date Agenda 
BULL 14 Nov EGM 
GEMS 14 Nov EGM 
HOME 14 Nov EGM 
NIKL 14 Nov EGM 

CASH/STOCK DIVIDEND 
Stocks Events IDR/Ratio Cum 
TOTO Div 3 15 Nov 

SPTO Div 20 18 Nov 

STOCK SPLIT/REVERSE STOCK 

Stocks Ratio O : N Trading Date 

TBIG 1 : 5 14 Nov 

RIGHT ISSUE 

Stocks Ratio O : N IDR Cum 
MAYA 14 : 1 2,200 18 Nov 

    

TRIS 2 : 1 276 26 Nov 

JSX DATA 

Volume (Million Shares) 9,094 Support Resistance 

Value (Billion IDR) 7,119 6,120 6,180 

Frequency (Times) 493,459 6,100 6,205 

Market Cap (Trillion IDR) 7,064 6,085 6,230 

Foreign Net (Billion IDR) 281.31   

IPO CORNER 
PT. Palma Serasih 

IDR (Offer) 103—110 

Shares 4,000,000,000 

Offer 19 November 2019 

Listing 25 November 2019 

Market Review & Outlook 

 IHSG Melemah 0.62%.  

 IHSG Fluktuatif, Melemah Terbatas (6,120—

6,180).  

Today’s Info 

Trading Ideas 

See our Trading Ideas pages, for further details 

Harga Penutupan 13 November 2019 

Saham Mkt US$ Rp

Telkom (TLK) NY 29.22 4,126          

DUAL LISTING

IHSG 6,142.50 -38.49 -0.62%
Nikkei 23,319.87 -200.14 -0.85%
Hangseng 26,571.46 -493.82 -1.82%
FTSE 100 7,351.21 -14.23 -0.19%
Xetra Dax 13,230.07 -53.44 -0.40%
Dow Jones 27,783.59 92.10 0.33%
Nasdaq 8,482.10 -3.99 -0.05%
S&P 500 3,094.04 2.20 0.07%

Oil Price (Brent) USD/barel 62.37 0.3 0.50%
Oil Price (WTI) USD/barel 57.12 0.3 0.56%
Gold Price USD/Ounce 1463.76 9.2 0.63%
Nickel-LME (US$/ton) 15384.00 -282.0 -1.80%
Tin-LME (US$/ton) 15991.00 -338.0 -2.07%
CPO Malaysia (RM/ton) 2534.00 -21.0 -0.82%
Coal EUR (US$/ton) 56.50 0.0 0.00%
Coal NWC (US$/ton) 67.45 0.5 0.75%
Exchange Rate (Rp/US$) 14079.00 25.0 0.18%

MA Mantap 1,709.4       1.28% 11.81%
MD Asset Mantap Plus 1,330.0       1.55% -2.82%
MD ORI Dua 2,238.6       2.97% 13.89%
MD Pendapatan Tetap 1,258.5       1.83% 17.10%
MD Rido Tiga 2,487.0       1.73% 13.83%
MD Stabil 1,284.6       2.15% 11.45%
ORI 1,950.0       -2.77% -21.33%
MA Greater Infrastructure 1,170.7       3.90% 1.59%
MA Maxima 932.4          0.56% 1.22%
MA Madania Syariah 1,027.6       -0.80% 5.29%
MD Kombinasi 682.1          -1.27% -11.17%
MA Multicash 1,520.4       0.61% 6.40%
MD Kas 1,629.7       0.59% 7.27%

Kode REKOMENDASI

Take

Profit/Bottom

Fishing

Stop

Loss/Buy

Back

PTPP Spec.Buy 1,600-1,625 1,500
WIKA Spec.Buy 1,985-2,000 1,865
UNTR S o S 22,300-21,900 24,050
AKRA B o W 3,850-3,890 3,640
SCMA S o S 1,250-1,215 1,385

 Laba TBIG Turun 1.94% 

 ZONE Kantongi Restu untuk Private Placement 

 KLBF dan EPMT Dirikan Anak Usaha Baru 

 MYRX Optimistis Dapat Lunasi Utang 

 Pendapatan Iklan Digital MNCN  Rp 502 Miliar 

 EXCL Perkirakan Capex 2020 Rp 7.5 Triliun 

Market Close +/- Chg %
GLOBAL MARKET

Description Last +/- Chg %
KEY DATA

Reksadana NAV/Unit Chg 1M Chg 1Y
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Market Review & Outlook 

IHSG Melemah 0.62%. IHSG ditutup melemah 0,62% atau 38,49 poin di level 6.142,5 dari level 

penutupan perdagangan sebelumnya. IHSG melemah seiring dengan mayoritas bursa utama Asia 

lainnya dengan Indeks Nikkei 225 (-0,85%), Kospi Korea Selatan (-0,86%), Shanghai Composite (-

0,33%) dan Hang Seng Hong Kong (-1,82%) masing-masing ditutup melemah. Walau demikian, 

asing mencatatkan net buy sebesar Rp 281.3 miliar mengakhiri reli selama enam hari berturut-

turut. 

 

Bursa saham global melemah pada perdagangan kemarin saat investor mencermati gejolak di 

Hong Kong dan komentar terbaru Presiden Amerika Serikat (AS) Donald Trump mengenai perda-

gangan. Trump mengatakan tim perunding AS dan China hampir mencapai kesepakatan perda-

gangan "fase satu". Namun pada saat yang sama, Trump juga menegaskan retorika tentang 

"kecurangan" China mengenai perdagangan. Ia menyatakan bahwa pemerintah akan menaikkan 

tarif terhadap China secara substansial jika kesepakatan dagang tidak tercapai. 

 

Di tengah sentimen tersebut, bursa Wall Street AS secara keseluruhan masih bergerak menguat 

dengan indeks Dow Jones Industrial Average (+0.33%) dan S&P 500 (+0.07%) masing-masing ditu-

tup naik dan Nasdaq Composite (-0.05%) turun tipis. Saham Walt Disney menjadi pendorong 

utama kenaikan indeks setelah perusahaan media ini mengatakan layanan streaming barunya, 

Disney+, telah mencapai 10 juta pendaftaran sejak diluncurkan pada hari sebelumnya. 

 

 

 

IHSG Fluktuatif, Melemah Terbatas (6,120—6,180). IHSG pada perdagangan kemarin ditutup mele-

mah berada di level 6,142. Indeks tampak sedang mengalami konsolidasi dan berpotensi berlanjut den-

gan bergerak menuju support level 6,120. MACD berada pada kecenderungan melemah. Namun jika 

indeks berbalik menguat dapat menguji resistance level di 6,180. Hari ini diperkirakan indeks kembali 

fluktuatif dengan kecenderungan melemah terbatas. 
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Laba TBIG Turun 1.94% 

 PT Tower Bersama Infrastructure Tbk. (TBIG), emiten yang bergerak mengoperasikan menara teleko-

munikasi membukukan laba bersih sebesar Rp611,96 miliar sepanjang Januari hingga September 2019.  

 Pada periode Januari-September 2019, perusahaan membukukan laba bersih yang diatribusikan kepada 

entitas induk sebesar Rp611,96 miliar atau turun tipis 1,84% dibandingkan dengan capaian laba bersih 

pada kuartal III/2018 yakni Rp623,45 miliar. 

 Kendati turun dari sisi laba, pendapatan perusahaan masih cukup positif dengan Rp3,47 triliun atau 

tumbuh 9,52% dibandingkan dengan periode yang sama tahun lalu yakni Rp3,17 triliun. 

 Pendapatan perusahaan pun cukup terjaga kendati terdapat tambahan beban yang berasa dari pajak 

penghasilan yang baru muncul pada kuartal III/2019. Adapun, tercatat perusahaan harus mengeluarkan 

pajak penghasilan sebesar Rp60,66 miliar. (Bisnis) 

 

ZONE Kantongi Restu untuk Private Placement 

 PT Mega Perintis Tbk. mengantong restu pemegang saham untuk melakukan penambahan modal tanpa 

memberikan hak memesan efek terlebih dahulu atau private placement. 

 Restu dikantongi dalam rapat umum pemegang saham luar biasa (RUPSLB) pada Rabu (13/11/2019), di 

Jakarta. 

 Dalam keterbukaan informasi pada Selasa (12/11/2019), perusahaan yang bergerak di bidang perda-

gangan ritel fesyen ini, akan menerbitkan saham melalui penambahan modal tanpa hak memesan efek 

terlebih dahulu dengan jumlah sebanyak-banyaknya 79,7 juta saham dengan nilai nominal Rp100 per 

saham, atau sebanyak-banyaknya 10% modal ditempatkan dan disetor penuh perseroan.  

 Adapun, harga pelaksanaan penerbitan saham dalam rangka private placement paling sedikit 90% dari 

rata-rata harga penutupan saham perseroan selama kurun waktu 25 hari bursa berturut-turut di pasar 

reguler. (Bisnis) 

 

KLBF dan EPMT Dirikan Anak Usaha Baru 

 PT Kalbe Farma Tbk. (KLBF) bersama dengan PT Enseval Putera Megatrading Tbk. (EPMT) sepakat 

mendirikan anak usaha yakni PT Emos Global Digital. 

 Sebagai informasi, Enseval Putera Megatrading merupakan entitas anak dari Kalbe Farma dengan ke-

pemilikan saham 92,47% per 30 September 2019. Perseroan bergerak di bidang distribusi obat-obatan, 

barang konsumsi, peralatan keseharan, kosmetik, dan barang dagang lainnya. 

 Berdasarkan keterbukaan informasi di Bursa Efek Indonesia pada 13 November 2019, KLBF dan EPMT 

sepakat mendirikan perusahaan baru bernama PT Emos Global Digital dengan modal dasar sebesar 

Rp50 juta dengan nilai nominal Rp1 juta per saham. 

 Dari modal dasar tersebut telah ditempatkan dan disetor penuh sejumlah 50% atau sejumlah Rp25 juta 

masing-masing dengan bagian kepemilikan oleh KLBF senilai Rp16,25 juta (65%) dan EPMT sejumlah 

Rp8,75 juta (35%). (Bisnis) 

Today’s Info 
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Today’s Info 

MYRX Optimistis Dapat Lunasi Utang 

 Emiten properti PT Hanson International Tbk. optimistis proyek pembangunan dan pen-
jualan properti serta pelunasan utang dapat berjalan lancar. 

 Komisaris Independen Hanson International Tata Venkata mengatakan perseroan akan dapat mela-
kukan pengembangan kawasan, penjualan objek properti, dan pelunasan utang dalam waktu ber-
samaan kendati arus kas akan ketat setahun ke depan. 

 Padahal, pada saat yang bersamaan, perseroan belum pernah menembus marketing sales maupun 
pendapatan lebih dari Rp2 triliun, untuk bisa menutupi kewajiban utang sampai Oktober tahun de-
pan yang sebesar Rp2,66 triliun. Industri properti diyakini segera melambung dalam waktu dekat 
sehingga perseroan bisa melunasi utang.  

 Dia menambahkan perseroan memiliki aset sampai Rp12 triliun yang bisa dilikuidasi untuk menutupi 
kewajiban apabila terdesak. Selain itu, terpilihnya Benny Tjokrosaputro sebagai Direktur Utama di-
harapkan membuka peluang bagi perseroan untuk mendapatkan suntikan modal dari investor anyar. 
(Bisnis) 

 

Pendapatan Iklan Digital MNCN Rp 502 Miliar 

 PT Media Citra Nusantara Tbk (MNCN) mengantongi pendapatan dari iklan digital senilai Rp 502,99 
miliar atau naik 370,83% secara tahunan (yoy) dari Rp 106,83 miliar pada kuartal III 2019. Jumlah 
tersebut setara 8,02% dari total pendapatan perusahaan. 

 Pendapatan MNCN di kuartal tiga ini tercatat mencapai Rp 6,27 triliun. Jumlah tersebut naik 13,38% 
yoy dari Rp 5,53 triliun.  

 Sejalan dengan peningkatan pendapatan iklan digital dan pendapatan total perusahaan, porsi dari 
pendapatan iklan juga naik. Sebab pada kuartal III-2018 pendapatan iklan digital hanya menyumbang 
1,93%.  

 Sejalan dengan perkembangan tersebut, MNCN telah memiliki target kinerja perusahaan untuk ta-
hun 2022 dam 2024. Komisaris Utama MNCN Hary Tanoesoedibjo mengatakan hal ini sejalan dengan 
kemampuan produksi konten MNCN dan berbagai inisiatif daring. Sehingga bisa mendiversifikasi 
sumber pendapatan dan menciptakan pendorong pertumbuhan baru. (Kontan) 

 

EXCL Perkirakan Capex 2020 Rp 7.5 Triliun 

 PT XL Axiata Tbk (EXCL) memperkirakan belanja modal atau capital expenditure (capex) untuk tahun 
depan tak jauh berbeda dengan anggaran capex tahun ini. 

 Pada tahun 2019 emiten telekomunikasi ini mengalokasikan belanja modal sebesar Rp 7,5 triliun. 
Hingga saat ini EXCL sudah menyerap belanja modal sebesar Rp 6,5 triliun. 

 Presiden Direktur PT XL Axiata Tbk Dian Siswarini mengatakan apabila belanja modal tahun depan 
lebih banyak dari tahun ini, nilainya tak akan jauh dari Rp 7,5 triliun. 

 Salah satu sumber dana untuk belanja modal akan diperoleh dari penjualan menara. Sebagai infor-
masi perusahaan telah memulai lelang penjualan sebagian menara telekomunikasi pada 5 November 
2019. Ada sekitar 3.200 unit-3.300 unit dari 4.500 menara telekomunikasi yang akan dijual. 

 Namun EXCL belum menentukan jumlah dana yang akan diperoleh dari penjualan menara lantaran 
masih dalam proses lelang.(Kontan) 
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DISCLAIMER 
This Document is for information only and for the use of the recipient. It is not to be reproduced or copied or made available to others. Under 
no circumstances is it to be considered as an offer to sell or solicitation to buy any security. Any recommendation contained in this report may 
not be suitable for all investors and strictly a personal view and should not be used as a sole judgment for investment. Moreover, although the 
information contained herein has been obtained from sources believed to be reliable, its accuracy, completeness and reliability cannot be 
guaranteed. All rights reserved by PT Mega Capital Sekuritas. 
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